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ABSTRAK 

Pada akhir-akhir ini kajian islam mendapat tudingan dengan mengatakan bahwa 

kajian Keislaman merupakan kajian yang sangat tidak produktif hanya perulangan 

saja hanya menkaji teori dan sangat tidak bisa diaplliasikan dalamkehidupan 

sehari-hari serta merupakan kajian yang tidak pragmatis  dan tidak mempunyai 

metodologis yang jelas, dalam pendekan komparatif tidak memberikan kontribusi  

terhadap perkembangan agama dan hal ini sangat tidak benar mereka yang 

berpendapat demikian. Dalam Mengkaji studi Islam setidaknya ada tiga cara 

pendekatan yang dilakukan, pendekatan komperatif dapat digunakan dalam 

mengkaji Alqur’an sebagai asasnya, pendekatan ini bisa digunakan dengan 

mengkaji Islam dalam Pemikiran dan pendekatan ini bisa digunakan dengan 

penambahan variasi pendekatan kajian dalam studi Islam. 

A. Studi Komparatif Islam 

1. Pendahuluan 

Dalami mempelajari Islam ibanyak icara iyang idapat idilakukan 

salah isatunya imerupakan ipendekatan ikomparatif, iyang isecara 

sederhana ibisa idiartikan isebagai ikajian iyang imembandingkan iantara 

satu iobjek idengan iobjek lainnya. 

Banyak ihal iyang idapat idipelajari imelalui ipendekatan 

komparatif idalam iobjek ikajian. iBanyak ipula icara iyang idapat 

dilakukan idalam istudi ikomparatif itersebut. ikomparatif ini iselalu 

dimaknai idengan iperbandingan, idengan ibegitu iada ibeberapa iobjek 

atau ipaling isedikit iada idua iobjek iyang iakan idiperbandingkan. 
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Dua objek ikomparasi ibisa idilihat idari ibeberapa isudut 

pandang iyang iberbeda, iseperti ikualitas, ikuantitas idan isifatnya iyang 

lain. iDalam ihal ikomparasi ijuga ibisa ididapatkan ipersamaan iatau 

kemiripan. iUntuk imengetahui ilebih ibanyak itentang ipendekatan 

komparatif ini, ibuku ini akan mencoba menguraikannya, baik 

pengertian, signifikansi dan kontribusinya dalam studi Islam, 

kombinasinya dengan beberapa pendekatan lain dan penggunaanya untuk 

berbagai objek kajian keislaman. 

2. Pengertian Pendekatan Komparatif 

Komparatifi yang idiadopsi ioleh ibahasa iIndonesia idari ibahasa 

Inggris iyakni icomparative iberasal idari ibahasa iLatin iyakni 

comparativus iyang iberarti ikemampuan imenggunakan imetode iuntuk 

mengetahui ipersamaan iatau iperbedaan iyang iditentukan idengan 

pengujian isecara isimultan idari idua ihal iatau ilebih.1 Kata iini idalam 

bahasa iIndonesia iselanjutnya idisebut idengan ikomparatif, isedangkan 

compare iberarti imenguji ikarakter iatau ikualitas iterutama iuntuk 

mengetahui ipersamaan idan iperbedaan-perbedaan, ikata iini 

iselanjutnya idalam ibahasa iIndonesia idisebut idengan ikomparasi. 

Pengertian ikomparasi iyang ilebih iluas idan isistematis 

dikemukakan ioleh iWilliam E. Paden, iyakni ibahwa ikomparasi 

merupakan istudi iterhadap idua iobjek iatau ilebih idalam ipengertian 

faktor iyang isama, suatu ifaktor iyang isama idi imana iia iterkait isecara 

baik idengan ipersamaan iataupun iperbedaan iantara iobjek-objek 

eksplisit idan iimplisit. iAdapun ipendekatan iatau imetode ikomparatif 

secara ibebas idiartikan isebagai ipengoordinasian iseluruh idata iyang 

sebanding isecara itidak imemihak idan itanpa iprasangka, iterlepas idari 

konteks iatau imasa. iDalam istudi iagama ikomparativisme iitu isendiri 

dapat idigolongkan isebagai iupaya ipenting idan itepat isebagai isebuah 

lapangan ipenyelidikan idan ibagian iinti idari iproses ipembentukan, 

 
1  Baharuddin & Buyunga Ali Sihombing, Metode Studi Islam, (Bandung, Ciptapustaka 

Media, 2005) hlm. 144. 
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pengujian idan ipenerapan igeneralisasi itentang iagama ipada tingkat 

imana pun. 

Beberapa ikata iatau iistilah iyang idipakai iuntuk itujuan 

perbandingan, sekaligus ikeinginan imelihat isesuatu imelalui idua atau 

lebih dari isasaran persamaan atau perbedaan, iantara lain : komparatif, 

sama atau ipersamaan, beda atau perbedaani, kemudian komparatif 

persamaan iatau perbandingan, al-muqaranah, icomparison. 

Kata komparison muncul dalam ipembahasan qiyas atau 

analogical deducationi. Secara langsung qiyas itidak dapat 

idipersamakan dengan perbandingan, iakan tetapi idalam ierbandingan 

iada iunsur iqiyas idan idalam iqiyas iada iunsur iperbandingan. Ketika 

ikita imenganalisis iiisuatu itopik iuntuk imelihat iiciriiii-iciri 

iperbandingani, imaka iterlebih idahulu ikategori iyang iharus iada 

iantara lain : 

a. Sesuatui yang idibandingkan atau ioriginal chasei. 

b. Pembanding iatau a new ichase. 

c. Kesesuaian iuntuk idiperbandingkan. 

Tujuan iutama isetiap iperbandingan imerupakan : 

a. Mendapatkan ialasan iyang ilebih ikuat idari ibeberapa iobjek 

terhadap isuatu imasalah. 

b. Melihat isegi-segi ipersamaan idari idua iatau ilebih iobjek iyang 

belum idiketahui isebelumnya. 

c. Melihat isegi-segi perbedaan iantara satu idengan yang lain. 

d. Melihat relevansi isatu iobjek dengan iobjek lainnya. 

e. Melihat sebuah iprioritas imaupun iinferioritas imasing-masing. 

f. Memperluas nilai imaupun iinformasi itentang sesuatu. 

3. Pendekatan Komparatif dalam Tradisi Intelektual Islam 

Bila iditinjau idari isegi iunsuri-iunsur iyang iterdapat idalam 

ikomparatif iserta itujuan idan imakna iyang iterkandung idi idalamnyai, 

idapat idiasumsikan ibahwa ipraktik imetode ikomparatif itersebut iselalu 

imuncul idi ikalangan iintelektual ibaik idalam ihal, ibentuk idan 
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isifatnya. iAsumsi iini idilandasi iatas idasari-idasar iberpikir isebagai 

iberikut : 

a. Adanya keraguan iuntuk imembuka ipeluang iuntuk iadanya 

perbandingan iantara isatu idengan iyang ilain. 

b. Kalangan iintelektual imerupakan iorangi-iorang iyang selalu 

membutuhkan ikeragamani-ikeragaman, ipendapat, iargumentasi 

iprinsip ikeyakinan, imazhab, iagama idan ilainnya. 

Untuk imelihat ilebih ilanjut iadanya iunsur ikomparatif idalam 

itradisi ipengkajian iIslami, dapat iditinjau idari : 

a. Adanya ta’arif iatau idefinisi iyang iberbeda idalam iberbagai 

imasalah idalam isuatu iilmu. 

b. Adanya ibanyak ipendapat idalam iberbagai idisiplin iilmu. 

c. Adanya imazhabi-mazhab idalam ikajian iilmu. 

d. Adanya iberbagai ikeyakinan idan iagama. 

e. Adanya iberbagai imacam ikeahlian idan iorangi-iorang iyang iahli. 

iPenerapan imetode ikomparatif iini itampaknya itelah 

iberkembang idan imaju dalam itradisi iintelektual iMuslim, ibaik isegi 

iwaktu, ibidang ikajian iproduki-produk iperbandingan iyang idibuktikan 

idalam berbagai ibidang seperti : 

a. Komparasi Mazhab Fikih 

Perbandingan imazhab-mazhab ifikih (munaqaranah al-

mazahib) merupakan suatu imetode idalam imengumpulkan 

pendapat para imam imazhab beserta dengan dalilnya tentang isuatu 

masalah yang imasih diperselisihkan kemudian imembandingkan 

pendapat tersebut idengan pendapat lain ibeserta dalil lain.2  

Para iilmuwan Muslim, terutama dalam ibidang fikih telah 

ibanyak mengaplikasikan pendekatan iini dalam memaparkan 

ipendapat-ipendapat para ahli iimam mazhab. iDemikian juga halnya 

di ikalangan ulama fikih ikontemporer. Dalam hal iini usul fikih 

 
2 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta : Logos Wacana 

Ilmu, 1997) hlm. 83. 
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dijadikan isebagai alternatif ipendukung dalam imelakukan istinbath 

ihukum. 

Ilmu fikih selanjutnya iterus berevolusi mngikuti iarus 

perkembangan izaman. iTitik berat perhatian dalam ierbandingan 

mazhab merupakan : 

1) Hukum-hukum ipraktis, ibaik yang disepakati maupun iyang 

masih diperselisihkan ioleh para mujtahid idengan mengkaji 

cara idan metode mereka iberijtihad. 

2) Dalil-idalil yang dijadikan sebagai idasar oleh para mujtahid 

itersebut. 

3) Hukum-hukum yang iberlaku di tempat merekai. 

b. Komparasi iBidang iPolitik idan iAqidah 

Hubungan iantara ipolitik idengan iaqidah selalu menarik 

iuntuk diperbincangkan, ihubungan ini muncul idari pertanyaan 

apakah ikerasulan Muhammad mempunyai ikaitan dengan ipolitik. 

Kemunculan ipersoalan hubungan ini imemang sangatlah iwajar 

mengingat isi iajaran Islam iitu sendiri isalah satunya merupakan 

ihukum-ihukum yang imengatur hubungan iantar manusia. 

Dengan berbagai ifaktor yang imelatarinya, Islam telah 

imelahirkan beberapa ipartai iteologi, seperti iAsy’ariyah, 

Maturidiyahi, Mu’tazilah, iSyi’ah dan isebagainya.3 

Partai dapat idipandang sebagai iwadah dalam 

mengaktualisasikan iajaran Islam sesuai idengan pendapat idan corak 

pemikiran ipenganutnya. iKeberagaman partai aqidah iini sungguh 

imembawa dampak iyang sangat ibesar ipada perjalanan sejarah 

Islam. iBukan hanya harmoni iperbedaan yang imuncul dari 

bervariasinya icorak pemikiran teologi iIslam, akan tetapi ihal yang 

sebaliknya ipun sering iterjadi. 

 
3 Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan Akidah, terj. (Jakarta : Logos Publishing 

House, 1996), hlm, 166. 
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Karena itui, dan idengan berbagai isebab lainnyai. Partai 

teologi ini imenarik iuntuk diperbincangkan dan isudah menjadi 

itradisi para iilmuwan Muslim idalam melakoni iaktivitas komparasi 

ipartai teologi ini. iBahkan bagi beberapa iorang, iternyata aktivitas 

ike-iilmuan Islam ihanya berkisar ipada komparasi mazhabi-mazhab 

teologii, fikih dan isebagainya yang membosankan. 

4. Tokoh dan Karya Utama Pendekatan Komparatif 

Pendekatan ikomparatif dalam istudi Islami, seperti iyang 

dipaparkan idi iatas, itelah dilakoni ioleh itradisi kajiani-ikajian 

ikeislaman. Dengan begitu iada berbagai itokoh dan ikarya yang 

telah imenggunakan pendekatan ikomparatif ini, seperti : 

a. Dalam perbandingan mazhab fikih : 

1) Bada’i as-sana’i ioleh Imam Alauddin Abi Bakar ibin 

Mas’ud (iseorang iahli iFikih ibermahzab iHanafi). 

2) Bidaya al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid oleh Ibnu 

iRusydi. 

3) Majmu’ as-Syarah al-Muhazzab ikarya Imam an-Nawawi. 

4) Al-Mughni ikarya Ibnu Qudamah. 

b. Dalam iperbandingan imazhab ipolitik idan iaqidah : 

1) Aliran iPolitik idan iAqidah Islam ikarya Abu Zahrah. 

2) The iFaith of shi’a iIslam oleh iMuhammad Ridho al-

iMuzaffar. 

3) Al-Milal wa an-Nihal ioleh Abil iFatil Muhammad. 

Ada banyak icontoh karya baik klasik maupun kontemporer 

yang menggunakan ipendekatan ikomparatifi. iKarya-ikarya tersebut 

secara iumum dapat idikatakan imenggambarkan idan imenguraikan 

iperbedaan iyang iterdapat dalam objek kajian, ipengaruh iperbedaan 

itersebuti, uraikan keunggulan dan ikelemahan iobjek ikajian idan 

lain isebagainya.4 

 

 
4 A. Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia (Bandung; Mizan 1992) hlm. 75. 
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5. Pendekatan Komparatif dalam Studi Agama 

Dalam istudi agama, ikomparatisme dapat iditafsirkan 

sebagai isuatu upaya iyang penting idan tepat idalam melakukan 

penyelidikan idan bagian iinti idari iproses ipembentukan, ipengujian 

dan ipenerapan igeneralisasi itentang iagama ipada iperingkat mana 

pun. iPerbandingan iagama imencoba imelihat ibagaimana isebuah 

nilaii-inilai iagama iditerapkan idalam ikehidupan iyang 

mengakibatkan iperbedaan idalam ipenilaian idan itindakan. iStudi 

agama iakan imembandingkan ihal tersebut. 

Jauh sebelum iPerang iDunia I, ipengkajian iagama idengan 

imenggunakan pendekatan komparatif telah lama idigunakan oleh 

para orientalisi. Namun pendekatan ini umumnya ididorong oleh 

tujuan keagamaan untuk imenunjukkan anti-keagamaan sehingga 

ipara orientalis lebih ibeusaha untuk menonjolkan isegi-isegi negatif, 

baik isengaja ataupun tidak iterhadap agama ilainnya. Term 

comparative religion yang iberarti perbandingan agama imerupakan 

penyederhanaan idari kalimat comparative studi of religion yang 

iada pada iakhir abad ike-19 H.5 

Perbandingan iagama di Barat diperkenalkan ioleh Max 

Muller (1823-1900) imenjelang abad ke-19 M. Max iMuller 

menyalin iseluruh kitab isuci agamai-iagama yang iberasal idari 

iTimur ike dalam ibahasa iInggris, sehingga menghasilkan ibuku 

sebanyak 50 ijilid dengan judul iThe Sacret Book of The East. 

Berbeda idengan orientalis ilain, Max iMuller menyalin kajiannya 

sesuai idengan yang ada dalam ikitab suci tersebut. isebelumnya 

Max Muller telah imenulis Comparative Mythologi pada tahun 

i1856, yang kemuadin iikutmewarnai antusiasme ipenggunaan 

pendekatan komparatif iterutama dalam memahami iagama-agama 

lainnya, fan untuk imemenuhi kebutuhan yang ibersifat spekulatif. 

 
5  Mircea Eliade (ed), The Encyclopedia of Religion (New York : Simon & Schuster 

McMillan, 1993) hlm. 578. 
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Studi iperbandingan agama ini imulai mengambil tempat ipada akhir 

abad ike-19 M, sewaktu ipositivisme dan imaterialisme sedang 

mengalami izaman keemasannya.6 

Mempelajari iperbandingan agama iberarti harus imemahami 

agama-agama itersebut terlebih idahulu. iPada umumnya 

pemahaman iterhadap agama mempunyai idua tinngkatani, tingkatan 

ipertama merupakan iparsial dan iyang lain imerupakan integrali. 

Untuk imemahami agama isecara integral idiperlukan paling 

itidak tiga hal. 7  Pertama, imerupakan harus ibersifat intelektuali, 

karena untuk idapat memahami iagama atau ifenomena agama 

isecara menyeluruh, iinformasi yang ilengkap perlu idimiliki. Kedua, 

imemerlukan ikondisi emosional iyang icukup, sebab icara yang 

paling ibaik untuk imenimbulkan rasa ipartisipasi adalah idengan 

bergaul. Ketiga, imerupakan kemauan iyang diorientasikan ike arah 

kontruksi. 

Joachim Wach idalam makalahnya ia Teaching History of 

Religions menyatakan ibahwa ilmu iperbandingan agama iharus 

bersifat integral, ikompeten jika idihubungkan dengan ikepentingan 

esensiali, selektif, seimbangi, imajinatif dan isesuai dengan itingkat 

studi yang beraneka ragami. Harry M. Buck ijuga memberikan 

ianjuran yang iberguna dalam iperbandingan agama itentang 

pentingnya selektivitas mendalam dalam konteksnya, menyeluruh 

dan seimbang. 

Adapun tentang imetode ipembahasan iperbandingan agama, 

iJoesoef Sou’yb menawarkan dua metode. Pertama merupakan 

kajian perbandingan agama mengikuti urutan satu persatu 

permasalahani yang paling ipokok dengan ilangsung 

imengungkapkan perbandingani-perbandingan ipendirian isatu-

ipersatu agama tentang pertumbuhan idan perkembangan satu idemi 

 
6  Richar C.Martin, Pendekatan Kajian Islam Dalam Studi Agama, terj. (Surakarta : 

Muhammadiyah Press, 2001) hlm. 4. 
7 Joachim Wach, Ilmu Pebandingan Agama, terj. (Jakarta : Rajawali Pers, 1996) hlm. 30. 
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satu agama tersebut isepanjang sejarah, keyakinani, tatai-cara 

kebaktian idan segala macam ipermasalahan. 

Karakteristik ajaran Islam dalam bidang agama tersebut di 

samping mengakui adanya pluralisme sebagai suatu kenyataan, juga 

mengakui adanya universalisme yakni mengajarkan kepercayaan 

kepada Allah dan hari akhir, menyuruh berbuat baik dan mengajak 

kepada keselamatan. Inilah yang selanjutnya dapat dijadikan 

landasan untuk membangun konsep toleransi dalam beragama. 

6. Pendekatan Komparatif dalam Studi Islam 

Saat ini, iada orang iyang imempelajari iagama idengan 

membahas Allah ilalu dibandingkan idengan Allah imenurut agama 

lain. iAda yang imempelajari Islam idengan mengkaji iAl-Qur’an 

lalu dibandingkan idengan kitab suci agama lain. iAda yang 

memepelajari ikehidupan iMuhammad ilalu idibandingkan idengan 

iNabi iagama ilaini. Semuanya iitu imerupakan icontoh kajian agama 

dengan menggunkan pendekatan komparatif. 

Belakangan iini, ikajian ikeislaman imendapatkan itudingan 

sebagai kajian iyang itidak iproduktif ihanya iperulangan isemata, 

tidak ipragmatis, ihanya mengkaji iteori yang itidak ibisa 

diaplikasikan ike dalam ikehidupan seharii-ihari idan tidak 

mempunyai ilangkah metodologis iyang ijelasi. Malahan iada iyang 

iberpendapat bahwa ipendekatan ikomparatif itidak imemberikan 

ikontribusi iapa ipun ibagi iperkembangan iagama, ikarena 

kebenaran sesuatu agama ibagi pemeluknya isudah idianggap 

mutlaki. 

Tidak berlebihan ibila kita ikatakan ibahwa model pengkajian 

keislaman idi Barat telah memberikan pengaruh ibesar dalam 

menumbuhkan ikesadaran akan pentingnya instrumeni-instrumen 

metodologis di ikalangan sarjanawan yang itidak berasal atau tidak 

mengecap pendidikan di Barat. 
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Salah satu pendekatan iyang diperkenalkan ioleh sarjanawan-

isarjanawan Barat merupakan pendekatan ikomparatif ini. Para 

ipengkaji non-Muslim, iseperti telah idisinggung sebelumnya telah 

ilama menggunakan pendekatan ikomparatif ini idalam kajian-kajian 

ikeislaman mereka. iMarshall iHodgson, idalam ikaryanya The 

Venture of Islam, imenyatakan bahwa iagama Islam tidaklah ijauh 

berbeda dengan iagama-agama imonotheis besar iyang berkembang 

di idunia. 8  Hal ini imerupakan contoh ipenggunaan ipendekatan 

komparatif dalam istudi Islam yang imenghasilkan sebuah 

kesimpulan iyang dapat idipertanggungjawabkan isecara 

metodologis idan ifaktual. 

Contoh ipendekatan komparatif ilainnya merupakan iseperti 

karya Michael iH. Hart; The 100, a Ranking of the Most Influnstial 

Person in History (seratus itokoh yang ipaling berpengaruh idalam 

sejarah) iyang setelah imelakukan pengkajian imendalam tentang 

iseraus orang itokoh yang idianggap paling iberpengaruh dalam 

ikehidupan manusia, ilalu menempatkan iNabi Muhammad Saw. 

pada iurutan pertama. 

Studi Islam imemang harus imelirik kepada ipendekatan 

komparatif, ikarena ipendekatan iini iakan imenghasilkan isebuah 

kajian iyang akan imenghasilkan kesimpulan iyang bisa 

dipertanggungjawabkan ibila imenggunakan tolak iukur yang 

reliabel idan stabil. 

Pendekatan ikomparatif idalam studi iIslam bisa idipakai 

pada iketiga tataran iobjek kajian-kajian ikeislaman. Pendekatan 

ikomparatif bisa idigunakan dalam imengkaji Al-Qur’an sebagai 

sumber. iPendekatan ini ijuga bisa idigunakan dalam imengkaji 

Islam dalam ipemikiran, ibaik pemikiran iklasik dibandingkan 

idengan pemikiran imodern, pemahaman idi suatu iwilayah dengan 

 
8 Marshall Hodgson. The Venture Of Islam (Chicago; Chicago University Press, 1974) jil.1, 

hlm. 174. 
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iwilayah lainnya, ipemahaman seorang itokoh dengan itokoh lain 

idan lain sebagainya. iPendekatan ini ijuga bisa idipakai dalam 

ikajian objek iIslam sebagai ipengalaman, imembandingkan 

ipengalaman Islam idi desa idengan di ikota merupakan isebuah 

ikajian yang imenarik, imengapa masyarakat iMuslim di idesa-desa 

cenderung diakui imenganut Islam idengan ketat itapi sering 

mempercayai itakhayul dibandinkan idengan pengalaman 

imasyarakat Muslim idi kota iyang relatif ilebih percaya ikepada 

ikalkulasi rasional. 

Kita imemang isering imengungkapkan iperbandingan 

mazhab sebagai icontoh kajian idengan pendekatan ikomparatif 

dalam studi iIslam, ini imerupakan sebuah icontoh klasik iyang 

sudah sangat imengakar dalam istudi Islam. iApakah sebenarnya 

yang ingin ididapatkan melalui ikajian dengan imenggunakan 

pendekatan komparatif iini dalam istudi Islam?. Selain iuntuk 

memperkaya pendekatan iyang dimiliki ioleh studi iIslam dalam 

kajiannya isecara teoritis, iselain untuk mendapatkan ialasan yang 

lebih kuat iatau keistimewaan idan kekurangan isebuah objek dari 

yang lainnya, itampaknya studi ikomparatif ini ijuga akan 

memberikan isebuah kajian yang isungguh urgen idalam kajian-

kajian keislaman. iKeperluan akan pendekatan ikomparatif dalam 

studi Islam itidak sesederhana itu imenurut penulis, kebutuhan iakan 

studi komparatif iini memang muncul karena iada beberapa fakta 

kajian iyang itidak ibisa idijelaskan idengan ibaik. 

Sebuah icontoh yang isangat bagus imerupakan pernyataan 

iMarshall Hodgsoni, meski tidak benar imenurut semua iorang, tapi 

bisa idipertanggungjawabkan, ibahwa agama iIslam atau 

iMuhammad terpengaruh oleh iagama-agama imonotheis besar iyang 

berkembang idi kawasan ibulan sabit iyang subur. 

Hal ini imerupakan kesimpulan ikajian setelah 

imembandingkan antara iyang terjadi dengan iMuhammad ketika 
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ibeliau menetapkan idasar yang lima, iistilah ra’yu, dan 

ikecenderungan beliau iuntuk memurnikan kehidupan iberagama 

idari penutupan idiri dari imasyarakat sosial. 

Kajiannya ini imenggunakan pendekatan sejarahi, sosiologis 

idengan komparatif yang membandingkan antara karakteristik dan 

ikecenderungani-kecenderungan iumum iyang iterjadi ipada iagama 

imonotheistik ibesar idegan ikarakteristik idan ikecenderungani-

ikecenderungan iyang iterjadi idalam Islam. 

7. Kombinasi Pendekatan Komparatif untuk Berbagai Objek Studi 

Islam 

Pendekatan ikomparatif iini isering idigunakan idengan 

kombinasi dengan ipendekatan ilaini, ibahkan ipada iumumnya 

pendekatan komparatif iini itidak ibisa imenjadi isatu-satunya 

pendekatan iyang idigunakan idalam ikajian. 

Pendekatan ikomparatif iini ibisa idigunakan idengan 

ibantuan pendekatan sejarahi, iseperti idalam imenguraikan 

iperbandingan iantara imazhabi-imazhab hukum, ipolitik idan 

iteologi. iPendekatan ikomparatif idengan imenggunakan ibantuan 

iatau idengan ikombinasi ipendekatan isejarah imerupakan icorak 

iyang ipaling isering imuncul idalam imengkaji iperbandingan 

iobjeki-iobjek iyang iberbau iklasik. 

Untuk kajian iperbandingan iyang iberbau isosial iatau iuntuk 

imendapatkan ifakta iperbandingan isosiali, imaka itentu isaja 

ipendekatan ikomparatif iini iharus idikombinasikan idengan 

ipendekatan isosioligisi. iKajian iyang imenggunakan ipendekatan 

ikomparatif idengan isosiologis iakan imenghasilkan isebuah ikajian 

iperbandingan iuniversal iyang iberobjek ikepada imasyarakat iatau 

iberbau isosial ibukan iindividui. 

Pendekatan ikomparatif iatau ikombinasinya ibisa idigunakan 

iuntuk imendekati iberbagai iobjek istudi iIslami, iyakni isegala 
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iobjek ikajian istudi iIslam ipada itiga itingkatan, isumber, 

ipemahaman idan ipengalamani. 

Pendekatan ikomparatif idalam ibidang ihukum iakan 

imenghasilkan ikajian iperbandingan ihukumi, dalam ipendidikan 

iakan imenghasilkan iperbandingan ipendidikan, dalam ipolitik 

imenghasilkan iperbandingan ipolitik. 

Selain iitu ipendekatan iini ijuga ibisa idigunakan iuntuk 

imendekati sastra Islami, ibaik iklasik imaupun imoderni. 

iMembandingkan icorak isastra iPersia isebelum iIslam idengan 

isesudah iIslami, iperbandingan iantara isastra iPersia idan iArabi, 

iperbandingan isastra ireligius idan isosial imerupakan icontohi-

icontoh ikajian isastra idengan imenggunakan ipendekatan 

ikomparatif. 

8. Signifikansi dan Kontribusi Pendekatan Komparatif dalam 

Studi Islam 

Pada ipaparan idi iatas ikita itelah isedikit imenyinggung 

itentang isignifikansi idan ikontribusi ipendekatan ikomparatif 

idalam istudi iIslami. iSecara iteoretisi, imunculnya ipendekatan 

ikomparatif idalam istudi iIslam iberarti ipenambahan ivariasi 

ipendekatan ikajian idalam istudi iIslam. iSedangkan isecara iaktual, 

ipendekatan iini iakan imemberikan ijalan ibagi ipara ipengkajii-

ipengkaji ikeislaman, isebuah ijalan ibaru iyang irelatif ilebih isegar 

imeskipun isudah imengakar idalam istudi iIslam. iSelanjutnya 

ikesimpulan ikajian idan iobjek istudi iIslam itentu iakan ilebih 

ibervariasi, ikarena imemang iperbedaan ipendekataniiakan 

imenghasilkan iperbedaan dalam kesimpulan, yang lebih harus 

diperhatikan merupakan bagaimana kita bisa 

mempertanggungjawabkan ipemakaian ipendekatan ikomparatif iini 

idalam ikajian-kajian ikeislaman. 

Pendekatan ikomparatif iini isudah imuncul isejak ilama idan 

isudah imenjadi itradisi ipusati-ipusat ikajian ikeislaman iseperti idi 

http://www.ejornal.an-nadwah.ac.id/


Studi Komparatif Dalam Islam 

                                                   www.ejornal.an-nadwah.ac.id                                 P a g e | 39 

iinstitut iagama iIslam idan ipesantreni. iDi ifakultas iSyariahi, 

idikaji imazhabi-imazhab ihukum iyang iberkembang isejak izaman 

iklasik ikhusunya isejak izaman ial-Auza’i hingga iAhmad bin 

iHanbal dan daud az-Zahiri, idi Fakultas Ushuluddin itentu dikaji 

perbandingan semua mazhab-mazhab teologi imulai dari iSyi’ah 

ihingga iMu’tazilah, dan iseterusnya. 

iPendekatan komparatif dalam istudi Islam itelah 

imemberikan ikontribusi ibesar dalam imemajukan ikajiani-ikajian 

ikeislaman. Pada umumnya ipendekatan komparatif ini hanya 

ibersifat deskriptif analitis tentang kedua iatau lebih objek iyang 

idikaji. 

Keragaman ikajian akan didapatkan idengan memasukkan 

unsur ipendekatan komparatif dalam istudi Islam, ipemdekatan 

komparatif bisa idipakai bersama dengan ipendekatan sejarah, 

seperti membandingkan sitem ipendidikan Bani Umayyah idengan 

Bani Abbasiyahi, bisa juga idikombinasikan dengan pendekatan 

sosiologis-sejarahi-komparatif, iseperti kajian perbandingan ifaktor-

faktor isosial yang mendorong imunculnya karya Shahih ipada masa 

Bukhari idan Muslim dengan faktor-faktor isosial yang mnedorong 

munculnya ikarya Sunan pada masa iselanjutnya. 

Secara sederhana pendekatan ikomparatif merupan 

pendekatan iyang membandingkan dua objek ikajian atau lebih 

dengan menggunakan ilangkah sistematis itertentu. iPendekatan ini 

merupakan isalah satu itradisi kajiani-kajian ikeislaman yang isudah 

populer idi kalangan pengkajii-pengkaji ikeislaman baik Muslim 

maupun noni-Muslim. iBeberapa karya ifenomenal klasik imuncul 

dengan menggunakan ipendekatan komparatif ini. 

Beberapa contoh iyang sering imuncul dalam ipenyajian 

pendekatan ikomparatif dalam istudi Islam imerupakan 

perbandingan mazhab ihukum dan teologi, iperbandingan pemikiran 

hukum idan teologi, iperbandingan mazhab politik idan pemikiran 
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politik. iKarena memang iketiga hal itersebut merupakan iobjek yang 

sangat imenarik bagi mayoritas isarjanawan Muslim ihingga saat ini. 

Pendekatan komparatif iini bisa idikombinasikan dengan 

ibeberapa pendekatan ilain, iseperti kombinasi pendekatan 

ikomparatif-isosiologis, ikomparatif-isejarah atau ikomparatif-

isosiologis-sejarahi. Pendekatan iini juga ibisa dipakai iuntuk semua 

iobjek kajian ikeislaman pada iumumnya, bisa idipakai dalam 

imendekati hukum Islami, politik Islami, ekonomi Islami, sastra 

iIslam, isains Islam, ipendidikan Islam dan iobjek lainnyai. 

Pendekatan ikomparatif telah imemberikan kajian idan 

kesimpulan ibaru dalam istudi Islami, karena iperbedaan pendekatan 

idalam kajian iakan menghasilkan inuansa dan ikesimpulan yang 

iberbeda meskipun ipada objek iyang sama. 

Permasalahan selanjutnya imerupakan bagaimana ipara 

pengkaji iIslam bisa imempertanggungjawabkan pendekatan 

ikomparatif yang imereka pakai idalam kajian.9 
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